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Skripsi ini membahas mengenai halalnya hewan laut khususnya ikan dalam al-
Qur‟an dan relevansinya dengan ilmu kesehatan. Terdapat beberapa ayat al-
Qur‟an dalam skripsi ini sebagai objek pengkajian mengenai hewan laut, seperti 
surah al-Maidah ayat 96, an-Nahl ayat 14 dan surat Fatir ayat 12. Sebagaimana 
firman Allah: „Dan dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu’. Dan sabda Nabi: „Dihalalkan untuk 
kita dua macam bangkai dan darah: ikan dan belalang, serta hati dan limpa‟. 
Maka dengan adanya ayat dan hadis ini, penulis tertarik mengkaji lebih mendalam 
alasan mengapa Allah menyebutkan langsung dalam al-Quran tentang kehalalan 
hewan laut beserta bangkainya menurut para mufassir dan ilmu kesehatan. 
Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) dan metodologi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi tematik (maudhu’i) dengan 
kajian ilmi. Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi 
pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan 
teknis analisis, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan 
merujuk pada al-Qur‟an sebagai data primer dan buku-buku literatur yang 
berkaitan sebagai data sekunder. Alasan Allah menghalalkannya hewan laut 
dalam al-Qur‟an memiliki rahasia dalam ilmu kesehatan. Bahwa ikan lebih 
banyak mengandung gizi dan protein dibanding hewan darat lainnya, selain itu 
ikan juga bisa menetralisir beberapa penyakit seperti gagal jantung, stunting, 
rematik dan lain-lain. Jadi, tak heran Allah langsung menyebutkan tentang 
kehalalawan hewan laut tersebut dalam al-Qur‟an. Mengenai dihalalkan bangkai 
ikan, rupanya air laut berpengaruh terhadap amannya daging ikan tersebut untuk 
dikonsumsi, karena air laut memiliki kadar garam yang cukup tinggi dan menjadi 
pengawet alami terbaik. Sementara itu, jika bangkai hewan tidak disembelih akan 
menyebabkan terkumpulnya darah dalam tubuh dan mengendap dalam 
salurannya. Sedangkan ikan tidak memiliki pembulu darah yang menyebabkan  
mengendapnya darah. 







This thesis discusses the halal marine animals, especially fish in the Qur'an and its 
relevance to health sciences. There are several verses of the Koran in this thesis as 
an object of study regarding marine animals, several chapters of the Koran such as 
surah al-Maidah verse 96, an-Nahl verse 14 and Surah Fatir verse 12. This thesis 
examines the views of commentators regarding verses about the halalness of 
marine animals in the Koran and summarizes marine animals from the perspective 
of the Koran and their relevance to health sciences. This research is library 
research and the methodology used in this research is thematic study (maudhu'i) 
with scientific studies. The data associated with this study were collected through 
literature studies with a qualitative data analysis approach. This research is 
presented with technical analysis, namely by explaining the related verses, by 
referring to the Qur'an as primary data and related literature books as secondary 
data. The reason Allah has legalized marine animals in the Qur'an has a secret in 
health science. That fish contains more nutrients and protein than other land 
animals, besides that fish can also neutralize several diseases such as heart failure, 
stunting, rheumatism and others. So, it is not surprising that Allah immediately 
mentions the halalness of these marine animals in the Qur'an. 







تناقش ىذه األطروحة احليواانت البحرية احلالل وخاصة األمساك يف القرآن وأمهيتها يف العلوم 
الصحية. توجد عدة آايت من القرآن يف ىذه الرسالة كموضوع للدراسة حول احليواانت البحرية ، 
. 41، وسورة فاطر آية  41، والنحل اآلية  69فصول من القرآن مثل سورة املائدة اآلية  وعدة
تتناول ىذه األطروحة آراء املفسرين خبصوص آايت عن احلالل يف احليواانت البحرية يف القرآن 
وتلخص احليواانت البحرية من منظور القرآن وصلتها ابلعلوم الصحية. ىذا البحث ىو حبث مكتبة 
املنهج املستخدم يف ىذا البحث ىو دراسة موضوعية مع دراسات علمية. مت مجع البياانت ، و 
املرتبطة هبذه الدراسة من خالل الدراسات األدبية مع هنج حتليل البياانت النوعية. يقدم ىذا البحث 
مع التحليل الفين ، أي من خالل شرح اآلايت ذات الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن  
ومات أولية وكتب األدب ذات الصلة كبياانت اثنوية. سبب شرع هللا للحيواانت البحرية يف كمعل
القرآن سر يف علم الصحة. حتتوي تلك األمساك على عناصر غذائية وبروتينات أكثر من احليواانت 
 الربية األخرى ، إىل جانب أن األمساك ميكنها أيًضا حتييد العديد من األمراض مثل قصور القلب
والتقزم والروماتيزم وغريىا. لذا ، فليس من املستغرب أن يذكر هللا على الفور حالل ىذه احليواانت 
 البحرية يف القرآن.








Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض ‘ = ء
 t / t = ط B = ب
 z / z = ظ T = ت
 ‘ = ع Ts = ث
      
 Gh = غ J = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق Kh = خ
 K = ك D = د
 L = ل Dz = ذ
 M = م R = ر
 N = ن Z = ز
 H = ه S = س
 W = و Sy = ش
 Y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a   ا اثُر     ā = ـــ    takātsur = ت ك 
          ‒  َ = i  ى يْجُ   ī  = ــ   yahīj  = ي ه 
      ‒ َُ     = u   ــُــْو = ū     ت ْعل ُمْون =   ta’lamūn 
ـوْ       sawf = س ْوف    aw = ــــ 







1. Kata alīf-lam alta’rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā’ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar’aḧ (bukan al-
mar‟a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan 
qara’), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang bertujuan untuk menjadi 
petunjuk dan pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan mereka.
1
 Al-
Qur‟an telah menjelaskan bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan aktifitas 
manusia sehari-hari tidak terlepas dari kehendak Allah semata. Begitu pula Islam 
adalah agama yang universal, yang diturunkan di muka bumi ini sebagai 




Al-Quran mampu mengatur segala sendi kehidupan manusia, salah satunya 
mengenai pengaturan akan makanan dan minuman manusia. Selain mengenai 
faktor rasa, gizi, kebersihan dan keamanan suatu makanan, terdapat aspek lain 
yang tidak kalah penting yaitu status halal dan haram suatu makanan. Islam 
memberikan perhatian yang sangat tinggi terhadap makanan halal, haram, atau 
syubhat (meragukan). Karena dalam ketentuan tersebut, terkandung nilai spiritual 
serta mencerminkan keluhuran akhlak seseorang.
3
 
Salah satu aturan dari al-Qur‟an adalah perintah untuk mengkomsumsi 
makanan yang halal dan tayyib, sebagaimana yang telah di jelaskan dalam al-
Qur‟an. 
ُ َحاَلًًل طَيًِّبا َوات َُّقوا اَّللََّ الَِّذي أَنْ تُْم ِبِو ُمْؤِمُنونَ   وَُكُلوا ِمَّا َرَزَقُكُم اَّللَّ
                                                             
1
 Supiana, Karman, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hlm. 23. 
2
 Jani Arni. Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), hlm. 18. 
3
 Alvi Jauharotus Syukriya, 2019. “Kajian Ilmiah dan Teknologi Tentang Larangan Suatu 
Makanan dalam Syariat Islam” dalam  https://e-journal.unair. ac.id/JHPR/article/ download/ 135 





1. Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya. (Q.S Al-Maidah: 88) 
Al-Quran menghalalkan sebagian makanan dan mengharamkan sebagian 
lainnya. Perlu kita perhatikan bahwa penghalalan dan pengharaman ini memiliki 
tujuan tertentu. Tujuan al-Quran mengadakan halal adalah untuk kesenjangan dan 
kesejahteraan umat manusia sendiri, yakni sesuatu yang menyehatkan dan 
mensejahterakan. Sedangkan ketika Allah mengharamkan sesuatu, berarti ada 
hikmah di balik keharaman itu, diantaranya karena sesuatu yang diharamkan itu 
mengandung madharat (bahaya) atau mafsadah (kerusakan dan tidak layak 
dikonsumsi atau menjijikkan (al-khabaits).
4
 
Pada dasarnya segala makanan dan minuman yang berada di bumi adalah 
halal kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Wilayah keharaman sangat sempit 
jika dibandingkan dengan wilayah kehalalan. Sehingga ketika tidak ada dalil yang 
mengharamkan atau menghalalkan maka kembali pada hukum asal yaitu boleh.
5
 
Dahulu, ketika ayat al-Qur‟an turun dengan membawa perintah yang berisi 
larangan mengonsumsi makanan haram dan kewajiban mengonsumsi yang halal, 
umat islam menaati hal tersebut atas dasar keimanan dan ketaatan. Kemudian 
dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan menjadikan semakin 
banyak pula penelitian dibidang kedokteran, farmasi, dan sains tentang alasan 
diharamkan atau dihalalkannya suatu makanan didalam al-Qur‟an. Al-Qur‟an 
merevolusi konsep yang sudah baku dan menjadi kebiasaan masyarakat kemudian 
mengganti dengan konsep baru yang mencerahkan dan membebaskan.
6
 
Diantara makanan  yang dihalalkan oleh al-Qur'an adalah hewan laut. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur‟an: 
                                                             
 
4
 Muhammad Ali. Konsep Makanan Halal Dalam Tinjauan Syariah Dan Tanggung 
Jawab Produk Atas Produsen Industri Halal. (AHKAM J. Ilmu Syariah, 2016), hlm. 291. 
5 Luky Nugroho, Tidak Ada Label Halal MUI: Haram?, (Jakarta: Rumah Fiqih, 2018), 
hlm. 13. 
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يَّاَرِة ۖ َوُحّرَِم َعَلْيكُ  ْم َصْيُد اْلبَ رِّ َما ُدْمُتْم ُحرًُما ۗ ُأِحلَّ َلُكْم َصْيُد اْلَبْحِر َوَطَعاُمُو َمَتاًعا َلُكْم َولِلسَّ
 َوات َُّقوا اَّللََّ الَِّذي ِإَلْيِو حُتَْشُرونَ 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu 
akan dikumpulkan. (Q.S Al-Maidah: 96) 
Dari ayat diatas dapat kita pahami bahwa Allah mengabarkan kepada 
hamba-hamba-nya suatu berita yang mengandung halalnya seluruh makanan yang 
berasal dari laut. Dalam perkatan yang masyhur dari Ibnu „Abbas, yang dimaksud 
ْيدُ اْلب ْحر  “  adalah hewan air yang ditangkap hidup-hidup, sedangkan yang ”ص 
dimaksud “ ُع اُمه  adalah bangkai hewan air. Maksudnya yaitu dihalalkan semua ”ط 
hewan laut baik yang masih hidup maupun yang telang mati.
7
 
Ternyata terdapat banyak hikmah dihalalkannya hewan laut dalam al-
Qur‟an. Bahwa dalam sains air laut berpengaruh terhadap amannya daging ikan  
untuk dikonsumsi. Air laut laut menjadi pengawet alami terbaik. Fakta 
menunjukkan bahwa air laut memiliki kadar garam yang cukup tinggi. Ini 
menyebabkan bangkai ikan yang mati di laut tetap segar dan bisa dikonsumsi.
8
 
Sementara itu, penyebab diharamkannya bangkai ialah karena darah hewan yang 
mati akan terkumpul di tubuh. Yang memungkinkan darah untuk tidak dapat 
keluar dan mengendap dalam salurannya. Sedangkan, ikan tidak memiliki 
pembuluh darah yang menyebabkan mengendapnya darah. Dalam Islam, 
diterangkan bahwa hewan yang berasal dari laut aman dan halal untuk 
dikonsumsi.   
Ikan laut merupakan hadiah dari untuk manusia. Betapa tidak, selain 
jumlahnya yang melimpah, kandungan gizinya pun nyaris tiada dua. Diantara gizi 
yang dimiliki ikan laut adalah sumber protein yang berkualitas tinggi karena 
                                                             
7 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, alih bahasa Abdul Ghaffar, jilid III, 
(Jakarta: Pustaka Imam Syafii, 2003), hlm. 156. 
8 Effendi, Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan Perairan, 





umumnya rendah lemak jahat, serta mengandung asam amino yang mudah diserap 
dan dicerna oleh tubuh. Kandungan protein dalam makanan laut berguna untuk 
pertumbuhan pada anak-anak, remaja, bahkan orang dewasa. Protein dalam 
makanan laut juga baik untuk kesehatan otot, dan menurunkan risiko penyakit 
kardiovaskular.Selain itu makanan laut juga mempunyai kandungan asam lemak 
omega-3, yang terdiri dari DHA dan EPA.
9
 
Dari penjelasan diatas, ternyata Allah menghalalkan hewan laut adalah 
sebagai bukti kasih kepada manusia. Tidaklah Allah menurunkan suatu hukum 
kecuali untuk kebaikan. Oleh karena itu, ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam mengenai alasan dihalalnya hewan laut untuk dikonsumsi menurut 
ilmu kesehatan. Berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam masalah ini yang akan dibahas dalam skripsi yang berjudul Hewan 
Laut Dalam Al-Qur’an dan Manfaatnya Bagi Kesehatan (Kajian I’jaz Ilmi). 
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B. Identifikasi Masalah 
Pada kajian pembahasan ini, penulis mengidentifikasi masalah yang 
terdapat dalam kajian ini adalah mengenai ayat-ayat yang bertemakan kehalalan 
hewan-hewan laut dalam al-Quran, yang kemudian akan diteliti dengan analisis 
tafsir dari segi sainsnya (i'jaz) selanjutnya menarik kesimpulan atas karakteristik 
dari setiap ayat menurut para mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk 
kasus-kasus permasalahan kontemporer. 
C. Batasasan Masalah 
 
Dalam al-Qur‟an kata   ب ْحر diulang sebanyak 26 kali,   ان  sebanyak 1 kali اْلب ْحر 
dan kata   ْيه  diulang sebanyak 5 kali. Sedangkan ayat tentang dihalalkannya اْلب ْحر 
hewan laut disebutkan 3 kali dalam al-Qur‟an, yaitu Q.S Al-Maidah: 96, Q.S An-
Nahl: 14 dan Q.S Al-Fatir: 12.
10
 
Mengenai hewan laut, penulis hanya meneliti hewan air yang bisa diburu, 
atau binatang buruan laut. Sebagaimana yang telah dijelas dalam Q.S Al-Maidah: 
96: 
يَّاَرِة ۖ َوُحّرَِم َعَلْيُكْم َصْيُد اْلبَ رِّ َما ُدْمُتْم ُحرًُما ۗ ُأِحلَّ َلُكْم  َصْيُد اْلَبْحِر َوَطَعاُمُو َمَتاًعا َلُكْم َولِلسَّ
 َوات َُّقوا اَّللََّ الَِّذي ِإَلْيِو حُتَْشُرونَ 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama 
kamu dalam ihram, dan bertakwalah kepada Allah yang kepadanyalah kamu akan 
dikumpulkan. 
Binatang buruan laut ( ْيدُ اْلب   ْحر  ص  ) ialah binatang yang cara mendapatkannya 
dengan usaha seperti diburu, dikail, dijala, ditombak dan lain-lain. Adapaun 
binatang yang biasanya atau yang sering diburu adalah ikan. Maka dalam 
penelitian ini penulis membatasi hanya membahas binatang buruan laut saja, 
khususnya ikan. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tafsir tentang ayat-ayat hewan laut dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana relevansi halalnya hewan laut dalam al-Qur‟an dengan ilmu 
kesehatan? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
2. Tujuan Penelitian 
a. Dapat mengetahui penafsiran ayat hewan alaut dalam al-Qur‟an. 
b. Dapat mengetahui relevansi dihalalkannya hewan laut dalam al-Qur‟an 
dengan ilmu kesehatan. 
3. Manfaat Penelitian 
a. Untuk memberi pengetahuan kepada kita bahwa Allah menurunkan suatu 
hukum sebagai bukti kasih kepada manusia, sertat menambah khazanah 
keilmuan bagi semua golongan, khususnya dalam bidang memahami 
penafsiran dan ilmu kesehatan. 
b. Sebagai bahan (bacaan) bagi penulis  dan para peneliti berikutnya, dalam 
menyusun karya ilmiah yang berkaitan dengan kajian I‟jaz ilmi tentang 
halalnya hewan laut dalam al-Qur‟an dan relevansinya dengan ilmu 
kesehatan. 
c. Untuk melengkapi dan memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi di 
jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman. Maka, suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 
mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 





segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab 
pendahuluan meliputi latar belakang masalah, yang bertujuan untuk 
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 
perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis melakukan 
penelitian ini. Selanjutnya, identifiksi masalah, untuk memaparkan 
permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu batasan dan 
rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada 
apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. 
Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya 
penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika 
penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 
penelitian ini.  
 
BAB II: Merupakan berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum 
mengenai hewan laut dalam al-Qur'an. Pembahasan juga meliputi, 
hewan laut dalam al-Qur‟an dan ilmu kesehatan serta tinjauan 
kepustakaan pembahasan ini sangat penting untuk memasuki tahap 
berikutnya. 
 
BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan 
dan cara analisis yang dilakukan. 
 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan hasil). Pada 
bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang 







BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini 
penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan 





TINJAUAN UMUM MENGENAI HEWAN LAUT  
A. Landasan Teori  
1. Pengertian Hewan Laut 
Hewan menurut KBBI adalah makhluk bernyawa yang mampu 
bergerak (berpindah tempat) dan mampu bereaksi terhadap rangsangan dan 
tidak berakal budi, seperti anjing, semut kerbau, dll.
11
 Hewan adalah 
binantang atau satwa yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada 
di darat, air atau udara. Baik yang dipelihara maupun yang dihabitatnya.
12
 
Sedangkan arti laut menurut KBBI adalah kumpulan air asin dalam 
jumlah yang banyak dan luas yang menggenangi dan membagi daratan atas 
benua atau pulau.
13
 Menurut Abdul Muthalib Tahar laut adalah sekumpulan 
air asin yang memiliki jumlah yang sangat luas sehingga mampu untuk 
memisahkan benua, pulau dan laum sebagainya.
14
 
Sesuai namanya, hewan air atau akuatik merupakan hewan yang 
menghabiskan hidupnya di air. Ada hewan air tawar yang tinggal di kolam, 
sungai, dan danau. Ada juga hewan laut yang tersebar di lautan. Untuk 
bernafasnya sendiri, hewan-hewan tersebut bisa menggunakan insang. Ada 
juga yang menghirup udara lewat paru-paru. Secara garis besar hewan laut 
dibagi menjadi  dua:  
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a. Hewan  air yang hanya hidup di dalam air dan bila keluar ke darat, ia akan 
mati. Contohnya ikan dan sejenisnya. 
b. Hewan air yang dapat hidup di darat juga, dinamakan sebagian orang 
dengan istilah al-barma`i (yang hidup di dua alam), seperti buaya, kepiting 
dan sejenisnya. Mereka memandang pada habitatnya yang dominan, di air 
atau darat, sehingga akhirnya terjadi perbedaan pendapat mereka dalam 
menentukan apakah hewan tersebut adalah hewan laut sehingga berlaku 




2. Klasifikasi Hewan Laut 
Bicara tentang hewan yang hidup di air, mayoritas langsung berpikir 
tentang ikan. Padahal spesies ikan bukanlah penghuni tunggal. Masih banyak 
makhluk lain yang masuk kategori hewan akutik. Diantaranya ada ikan, 
krustasea, ekhinodermata, koraldan moluska. 
a. Ikan, adalah hewan yang memiliki tulang belakang berdarah dingin dan 
mempunyai insang. Jenis hewan ini merupakan penghuni laut yang paling 
banyak yaitu sekitar 42,6% atau sekitar 5000 jenis yang telah 
diidentifikasi, mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi baik dalam 
bentuk, ukuran, warna dan sebagian besar hidup di daerah terumbu karang.  
b. Krustasea, kelompok hewan ini terdiri dari udang dan kepiting umumnya 
hidup di lubanglubang, celah-celah terumbu karang atau di balik 
bongkahan batu dan karang. Aktivitas kelompok hewan ini dilakukan pada 
malam hari, misalnya waktu mencari makan dan kegiatan lainnya, 
sedangkan siang hari dipergunakan untuk bersembunyi. 
c. Ekhinodermata, kelompok hewan ini biasanya mempunyai permukaan 
kulit yang berduri. Duri-duri yang melekat di tubuhnya itu bermacam-
macam ada yang tajam, kasar dan atau hanya berupa tonjolan saja. Jenis 
yang termasuk kelompok ekhinodermata adalah bulu babi (Diadema 
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setosum), timun laut atau tripang (Holothuria nobilis), lili laut 
(Lamprometra sp), bintang mengular (Ophiothrix fragilis), mahkota seribu 
atau mahkota berduri (Acanthaster planci). 
d. Koral atau yang lebih dikenal dengan sebutan karang batu termasuk 
kelompok hewan, tetapi berbentuk bunga, sehingga seringkali mengecoh, 
dengan demikian sering dianggap kelompok tumbuhan. Bagian yang keras 
sesungguhnya merupakan cangkang dari hewan karang batu. 
e. Moluska, merupakan hewan yang bertubuh lunak, ada yang bercangkang 
dan tidak bercangkang. Cangkangnya berfungsi untuk melindungi 
tubuhnya yang lunak. Moluska dapat hidup di semua jenis habitat baik di 
darat, air tawar, air payau dan air laut. Kebanyakan moluska hidup di air 




3. Mengkomsumsi Hewan Laut 
Di laut banyak jenis-jenis ikan yang bisa dikonsumsi. Namun, tingkat 
konsumsi masyarakat terhadap ikan masih terbilang rendah. Hal ini karena 
banyak yang menganggap bahwa ikan memiliki kandungan gizi yang biasa-
biasa saja. Akan tetapi nyatanya tidak demikian. 
Hewan laut merupakan sumber penting untuk menyediakan zat yang 
diperlukan bagi tubuh manusia dan juga mengurangi resiko berbagai 
penyakit. Para ahli kesehatan  merekomendasikan hewan laut sebagai 
makanan penting untuk kesehatan fungsi jantung dan pencegahan berbagai 
penyakit. 
Alasannya karena ikan bertindak sebagai perisai dalam hal kesehatan, 
dimana mengandung asam omega-3 yang dapat dikonsumsi secara teratur 
mengurangi risiko penyakit jantung dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. 
Fakta bahwa ikan dapat bermanfaat bagi kesehatan, telah dibuktikan secara 
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ilmiah sebagai sumber gizi yang penting. Ikan merupakan makanan yang 
sempurna, terutama dalam hal protein, vitamin D dan elemen (unsur-unsur 
tertentu yang ditemukan dalam jumlah sedikit dalam tubuh, tetapi masih 
sangat penting untuk itu). 
Daging ikan dapat membantu dalam pembentukan gigi dan gusi yang 
sehat, manfaat warna kulit, membuat rambut sehat dan memberikan 
kontribusi untuk memerangi infeksi bakteri. Lalu ikan memainkan peran 
penting dalam pencegahan serangan jantung karena mengatur tingkat 




B. Ayat-Ayat Hewan Laut 
Dalam Al-Quran, hewan laut disebutkan oleh Allah dalam beberapa ayat. 
Salah satu hewan laut yang disebutkan dalam al-Qur’an adalah ikan. 
1. Surat Al-Maidah ayat 96 
يَّاَرِة َوُحّرَِم َعَلْيُكْم َصْيُد اْلبَ رِّ َما ُدْمُتمْ   ُحرًُما ُأِحلَّ َلُكْم َصْيُد اْلَبْحِر َوَطَعاُمُو َمَتاًعا َلُكْم َولِلسَّ
 َوات َُّقوا اَّللََّ لَِّذي ِإَلْيِو حُتَْشُرونَ 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari 
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, 
selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-
Nya-lah kamu akan dikumpulkan. (Q.S Al-Maidah: 96) 
2. Surat Al-A’raf ayat 133 dan 162 
َو  َم آاَيٍت ُمَفصَّاَلٍت َفاْسَتْكبَ ُروا َفادَِع َوالدَّ َل َوالضَّ َكانُوا َفَأْرَسْلَنا َعَلْيِهُم الطُّوَفاَن َواْْلََراَد َواْلُقمَّ
 قَ ْوًما ُُمْرِِميَ 
Maka kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan 
mereka adalah kaum yang berdosa.  
                                                             
17
 Yudi, “Manfaat Konsumsi Ikan Yang Dijelaskan Al-Qur‟an”, dikutip dari 
https://www.rumahzakat.org/ikan-sumber-berharga-bagi-tubuh/ pada hari Jum‟at tanggal 1 Mei 





ْبِت ِإْذ ََتْتِيِهْم ِحيَتانُ ُهْم يَ ْوَم َواْسَأْْلُْم َعِن اْلَقْريَِة الَِِّت َكاَنْت َحاِضَرَة اْلَبْحِر ِإْذ يَ ْعُدوَن يف السَّ 
ُلوُىْم دبَا َكانُوا يَ ْفُسُقونَ  ِلَك نَ ب ْ  َسْبِتِهْم ُشرًَّعا َويَ ْوَم ًَل َيْسِبُتوَن ۙ ًَل ََتْتِيِهْم ۚ َكذََٰ
Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang 
kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung 
di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan 
mereka berlaku fasik. 
3. Surat An-Nahl ayat 14 
َر اْلَبْحَر لَِتْأُكُلوا ِمْنُو حلًَْما َطرايِّ َوَتْسَتْخرُِجوا ِمْنُو ِحْلَيًة تَ ْلَبُسونَ َها َوتَ َرى  َوُىَو الَِّذي َسخَّ
تَ ُغوا ِمْن َفْضِلِو َوَلَعلَُّكْم َتْشُكُرونَ   اْلُفْلَك َمَواِخَر ِفيِو َولِتَ ب ْ
Dan dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.  
4. Surat Al-Kahfi ayat 61 dan 63 
ا بَ َلَغا َُمَْمَع بَ ْيِنِهَما َنِسَيا ُحوتَ ُهَما َفاَّتَََّذ َسِبيَلُو يف اْلَبْحِر َسَرابً   فَ َلمَّ
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai 
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. 
ْيطَاُن َأْن َأذُْكَرُه ۚ ق ال  أ   رَأَْيَت ِإْذ َأَويْ َنا ِإىَل الصَّْخَرِة َفِإّّنِ َنِسيُت احْلُوَت َوَما أَْنَسانِيُو ِإًلَّ الشَّ
 َواَّتَََّذ َسِبيَلُو يف اْلَبْحِر َعَجًبا
Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali".  
5. Surat Fatir ayat 12 
َذا ِمْلٌح ُأَجاٌج ۖ َوِمْن ُكلٍّ ََتُْكُلوَن  َذا َعْذٌب فُ َراٌت َساِئٌغ َشَرابُُو َوىََٰ َوَما َيْسَتِوي اْلَبْحَراِن ىََٰ
تَ ُغو  ا ِمْن َفْضِلِو َوَلَعلَُّكْم حلًَْما َطرايِّ َوَتْسَتْخرُِجوَن ِحْلَيًة تَ ْلَبُسونَ َها ۖ َوتَ َرى اْلُفْلَك ِفيِو َمَواِخَر لِتَ ب ْ
 َتْشُكُرونَ 
Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum 





memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-
kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan 
supaya kamu bersyukur.  
6. Surat As-Safat ayat 142 
 َفاْلتَ َقَمُو احْلُوُت َوُىَو ُمِليمٌ 
Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 
7. Surat Al-Qalam ayat 48 
 َفاْصربْ حِلُْكِم َربَِّك َوًَل َتُكْن َكَصاِحِب احْلُوِت ِإْذ اَنَدىَٰ َوُىَو َمْكظُومٌ 
Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, 
dan janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia 
berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya).  
C. Tinjauan Kepustakaan 
Sejauh ini penulis belum menemukan literature yang secara khusus 
membahas tentang halalnya hewan laut dalam al-Quran dan relevansinya dengan 
ilmu kesehatan (kajian I‟jaz Ilmi), kecuali beberapa tulisan yang sedikit 
menyinggung kajian ilmiah tentang halalnya hewan laut dalam al-Qur‟an. 
1. Rianta Ptratiwi menyebutkan dalam jurnal Oseana Vol. XXXI, No. 1, 2006 
yang berjudul Biota Laut. Rianta memaparkan klasifikasi biota laut beserta 




2. Skripsi yang ditulis oleh Budi Bahtiar tahun 2007 dengan judul “Kandungan 
Gizi Beberapa Ikan Laut Dalam di Perairan Barat Sumatra dan Selatan Jawa”. 
Sumber daya ikan laut dalam memiliki kandungan gizi yang penting untuk 
kesehatan antara lain omega-9 yaitu oleat. Omega-9 berperan dalam 
menurunkan kolestrol baik (HDL) dalam darah, serta berpotensi utnuk 
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3. Huzaemah Tahido Yanggo dalam jurnal TahkimVol, IX, No, 2, 2013 yang 
berjudul Makanan dan Minuman dalam Perspektif Hukum Islam. Makanan 
yang dikomsumsi umat Islam harus selektif yakni halal sesuai petujuk Allah 
dalam al-Qur‟an dan penjelasan nabi Muhammad dalam hadis. Dalam nas telah 
dijelaskan makanan yang halal dan haram. Pengharaman dan penghalalan suatu 
makanan dan minuman bertujuan untuk kesenjangan manusia sendiri.
20
 
4. Siti Zulaiekah dan Yuli Kusumawati menyebutkan dalam jurnal Suhuf Vol, 
XVII, No. 1, tahun 2015 yang berjudul “Halal dan Haram Makanan dalam 
Islam”. Allah memerintahkan kepada hambanya untuk memakan makanan 
yang halal dan melarang memakan makanan yang haram. Makan yang halal 
maupun yang haram sama-sama memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 
seseorang, dalam akhlak, kehidupan hati, dikabulkan doa dan sebagainya. 
Dalam mengkomsumsi suatu makanan atau memilih bahan makanan umat 
Islam harus mencari tahu dengan pasti sumber bahan makanan tersebut.
21
 
5. Skripsi yang ditulis oleh Nuri Qomariah Maritta tahun 2015 dengan judul 
“Konsep Geologi Laut dalam Al-Qur‟an dan Sains”. Dalam skripsinya 
menjelaskan tentang geologi laut dalam al-Qur‟an dan sains dengan 
menganalisa Q.S ar-Rahman: 19-20, Q.S An-Naml: 61 dan Q.S Al-Furqan: 53 
kemudian menghubungkannya dengan konsep geologi dalam ilmu sains.
22
 
6. Skripsi yang ditulis oleh Maulidi Ardiantama tahun 2018 yang berjudul 
“Fenomena Laut dalam Pandangan Al-Qur‟an (Studi Tafsir Al-Jawahir dan 
Tafsir Mafatihul Ghaib). Al-Qur‟an menjelaskan beberapa fenomena laut, 
diantaranya pertemuan dua lautan yang mengalir berdampingan yang tertuang 
didalam Q.S al-Rahman:19-20, bertemunya dua laut yang mengalir 
berdampingan yang satunya tawar dan yang lainnya asin dalam Q.S al-Furqan: 
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  Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai perintah memakan 
makanan yang halal, diantaranya telah dijelaskan dalam Q.S AL-Maaidah: 96 
adalah hewan laut, permasalahan ini dijelaskan dalam satu karya ilmih dan dalam 
penelitian karya ilmiah yang lain dijelaskan kandungan gizi dari beberapa jenis 
hewan laut, namun penulis ingin merelevansikan antara dihalalkannya hewan laut 
dalam al-Qur‟an dan ilmu kesehatan dalam satu penelitian karya ilmiah. Agar 
terkuak alasan mengapa Allah menghalalkan hewan laut dalam al-Qur‟an, terlebih 
menurut ilmu kesehatan. 
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A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan 
melalui karya-karya di perpustakaan,
24
  seperti menganalisa dan mengambil 
sumber dari tafsir-tafsir kontemporer dan yafsir klasik yang membahas mengenai 
ayat tentang hewan laut dalam al-Qur‟an dan juga menganalisa buku-buku yang 
membahas manfaat mengkonsumsi hewan laut bagi kesehatan.  
Penelitian ini menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan mengindikasikan 
dan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan tema 
sentralnya, serta menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam 
dalam ayat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, 




B. Sumber data 
Sumber data dari penelitian ini adalah buku-buku atau informasi-informasi 
yang memiliki kaitan dengan penelitian ini yakni hewan laut dalam- al-Qur‟an dan 
manfaatnya bagi kesehatan. Ini diklasifikasikan kepada dua kategori, yaitu: 
1. Data Primer, yaitu data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu data utama yang bersumber 
dari al-Qur‟an dan kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, seperti Ibnu 
Katsir, Tafsir Ilmi Kemenag, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-
Misbah. 
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2. Data Skunder adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri dari 
literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
26
 Buku-buku atau  literature lain yang membahas halalnya hewan 
laut dalam al-Qur‟an dan manfaat mengkomsumsinya menurut ilmu kesehatan. 
Misalnya Sains dalam Al-Qur‟an, Pesan-Pesan Rahassia dalam Al-Qur‟an. dan 
lain-lain. 
C. Teknik pengumpulan data  
Adapun beberapa langkah yang harus digunakan bagi para mufassir dalam 
menggunakan metode tafsir ini, yaitu: 
1. Tentukan terlebih dahulu masalah yang akan dikaji, untuk mengatur masalah 
yang dibahas. 
2. Setelah topic ditentukan yaitu mengenai hewan laut dalam al-Quran dan 
manfaatnya bagi kesehatan maka dilakukan inventarisir (himpun) ayat-ayat 
yang berkenaan dengan topik yang telah ditentukan. Yaitu ayat-ayat tentang 
hewan laut, diantaranya Q.S Al-Maidah ayat 96, Q.S An-Nahl ayat 14 dan Q.S 
Fatir Ayat 12 
3. Pahami korelasinya (munasabah) ayat-ayat dalam masing-masing suratnya. 
4. Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan utuh. 
5. Lengkapi bahasan dengan hadis, seperti hadis tentang dihalalknnya semua yang 
ada dilaut dan hadis tentang dihalalkannya bangkai ikan, sehingga uraiannya 
menjadi jelas dan semakin sempurna. 
6. Mempelajari penafsiran  ayat-ayat itu secara sistematis dengan corak ilmi 
dengan mengacu kepada buku-buku kesehatan yang telah ditentukan. 
7. Menarik kesimpulan berupa relevansi dihalalkannya hewan laut dalam al-
Qur‟an dan manfaatnya bagi kesehatan kesehatan, serta rumusan dari 
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D. Teknik analisa data 
Data yang telah di kumpulkan berupa ayat-ayat tentang hewan laut serta 
data-data tentang kandungan gizi hewan laut di analisa dengan merelevansikan, 
menggambarkan, menguraikan ataupun menyajikan seluruh permasalahan tentang 
hewan laut dalam al-Qur‟an yang ada pokok-pokok permasalahan secara tegas 
dan sejelas-jelasnya, serta menambahkan relevansinya menurut ilmu kesehatan 
atau manfaat hewan laut itu bagi kesehatan tubuh yang ditambah dengan 
penelitian-penelitian ilmiah mengenai manfaat hewan laut bagi tubuh, agar 
penelitia n tanpak lebih sempurnah dan jelas. kemudian di ambil satu kesimpulan 
sehingga penyajian hasil penelitian dapat di pahami dengan mudah dan jelas.
28
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A. Kesimpulan  
Dalam al-Qur‟an Allah telah menyebutkan dengan jelas tentang kehalalan 
hewan laut, bahkan bangkainya sekalipun. Sebagaimana firman Allah dalam surat 
al-Maidah ayat 96 yang artinya Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu dan sabda 
nabi Muhammad SAW Dihalalkan untuk kita dua macam bangkai dan darah: 
ikan dan belalang, serta hati dan limpa. Dari ayat al-Qur‟an dan hadis diatas 
maka telah jelas bahwa hewan laut itu halal beserta bangkainya. Para mufassir dan 
ahli fikih tidak ada berbeda pendapat mengenai halalnya hewan laut ini. 
Disamping Allah menghalalkan hewan laut tersebut, ternyata terdapat 
rahasianya dalam ilmu kesehatan. Bahwa hewan laut khususnya ikan kaya akan  
gizi utamanya protein, mineral dan lemak, serta penghasil terbesar asam lemak 
khususnya eicosapentaenoic (EPA) dan docosahexaenoic (DHA) yang bermanfaat 
bagi kesehatan jantung, tulang serta baik untuk pertumbuhan anak dan juga baik 
untuk  nutrisi otak, khususnya ikan salmon dan ikan sarden yang merupakan jenis 
ikan dengan asam lemak omega-3 tertinggi dari semua jenis ikan. Selain dapat 
menghindari dan mengobati penyakit, ikan juga dapat mencegah timbulnya 
beberapa penyakit lainnya, seperti rematik, stunting, osteoporosit dan penyakit 
demensia. 
B. Saran 
Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami ayat-ayat 
al-Qur‟an khususnya dalam tema rahasia dihalalkannya hewan laut dalam al-
Qur‟an  menurut ilmu kesehatan. Penulis menyadari bahwa penelitiam ini 
merupakan kajian yang cukup luas, sehingga penelitian ini masih banyak 





Oleh karena itu, penulis sangat membutuhkan kritik ataupun saran yang bersifat 
membangun untuk kesempurnaan penelitian ini. 
Penulis mengharapkan adaya penelitian lebih lanju lagi dengan cakupan 
objek penelitian yang lebih luas dan mendaam, sehingga dimungkinkan adanya 
temuan-temuan baru untuk menyempurnakan hasil penelitian ini. Selanjutnya 
penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan diaplikasikan dlam kehidupan 
sehari-hari sehingga menjadi ilmu yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 
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